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Budaya Jawa kerap kali bersinggungan dengan hal magis, termasuk konsep sakti yang terdapat di dalam
aktivitas perdukunan. Konsep sakti ini berkaitan dengan bentuk dan proses pemerolehan yang beragam.
Sebagal sarana dokumentasi realitas sosial masyarakat, sastra juga dapat memuat konsep sakti di dalam
budaya suku Jawa. Secara singkat, tulisan ini mengkaji konsep sakti yang beragam dalam budaya Jawa
melalui novel Kecubung Wulung karya Han Gagas. Kedua tokoh sentral di dalam novel ini, yaitu Suro dan
Wujil, dinarasikan sebagai sosok yang memiliki kesaktian. Konsep sakti dikaji melalui dua tokoh tersebut.
Kesaktian yang direpresentasikan melalui kedua tokoh dalam novel ini memiliki perbedaan yang kontras,
baik dari segi bentuk, pemerolehan, dan keberlangsungan kesaktian tersebut. Konsep sakti ini pada dasarnya
menjadi bentuk dan contoh fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Untuk mengkaji konsep sakti yang
terdapat di dalam novel Kecubung Wulung, digunakan pendekatan sosiologi sastra, sedangkan metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Dari penelitian ini, diperoleh hasil bahwa kesaktian
dalam suku Jawa dapat diperoleh dari keturunan dan atau tirakat yang dilakukan seseorang, kesaktian dapat
berbentuk medium yang kasatmata dan tidak kasatmata, serta sastra dapat digunakan sebaga media evaluas
dan edukasi.

...... Javanese culture often deals with magical things, including the concept of magic contained in shamanic
activities. This sacred concept relates to various forms and processes of acquisition. As a means of
documenting the social reality of society, literature can also contain the concept of magic in Javanese
culture. In short, this paper examines the various concepts of magic in Javanese culture through the

novel Kecubung Wulung by Han Gagas. The two central charactersin this novel, namely Suro and Wujjil,
are narrated as figures who have supernatural powers. The concept of sacrednessis studied through these
two figures. The supernatural powers represented by the two characters in this novel have contrasting
differences, both in terms of the form, acquisition, and continuity of the supernatural powers. This sacred
concept is basically aform and example of a phenomenon that occurs in society. To study the concept of
magic contained in the novel Kecubung Wulung, a study of literature sociology was used, while the research
method used was descriptive. From this research, it was found that supernatural powers in the Javanese tribe
can be obtained from heredity and/or tirakat performed by someone, supernatural powers can take the form
of avisible and non-visible medium, and literature can be used as a medium for evaluation and education.
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